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ABSTRAK 

 

Ramandha Putri Daulay (NIM: 22190009). Pemanfaatan Artificial Intelligence  

Generatif Sebagai Tutor Adaptif Dalam Pembelajaran Biologi Kelas XII di 

SMA Negeri 1 Panyabungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Artificial Intelligence (AI)  

Generatif sebagai tutor adaptif dalam pembelajaran Biologi siswa kelas XII SMA 

Negeri 1 Panyabungan, meliputi bentuk dan pola pemanfaatan, fungsi, peluang dan 

tantangan, serta proses evaluasi dan verifikasi informasi. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Informan penelitian terdiri atas 8 

siswa dan 2 guru Biologi. Data diperoleh melalui wawancara dan dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI  Generatif dimanfaatkan untuk 

memahami materi yang sulit, menyederhanakan penjelasan, mencari contoh, 

membuat rangkuman, latihan soal, memperoleh umpan balik, membantu tugas, dan 

mendukung pembelajaran mandiri. Ditemukan dua pola pemanfaatan, yaitu 

penggunaan aktif melalui pertanyaan lanjutan dan klarifikasi serta penggunaan 

pasif dengan mengambil jawaban AI secara langsung. AI memberikan manfaat 

berupa kemudahan, kecepatan akses informasi, dan bantuan memahami materi. 

Namun, ditemukan pula tantangan berupa ketidakakuratan informasi, 

ketidaksesuaian jawaban, keterbatasan memahami konteks, serta risiko 

ketergantungan dan berkurangnya usaha berpikir. Sebagian siswa melakukan 

verifikasi melalui buku, guru, dan sumber lain, tetapi belum seluruh siswa 

melakukannya secara konsisten. Penelitian menyimpulkan bahwa AI  Generatif 

dapat berfungsi sebagai tutor atau pendamping belajar digital apabila digunakan 

secara aktif, kritis, dan terarah, serta tetap berada dalam pendampingan guru. 

 

Kata kunci: Artificial Intelligence  Generatif, tutor Adaptif, pembelajaran Biologi, 

siswa kelas XII. 
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ABSTRACT 

 

Ramandha Putri Daulay (Student ID: 22190009). The Utilization of 

Generative Artificial Intelligence as a Adaftive Tutor in Biology Learning for 

Grade XII Students at SMA Negeri 1 Panyabungan. 

This study aims to analyze the utilization of Artificial Intelligence (AI) generative 

as a adaptive tutor in Biology learning among Grade XII students at SMA Negeri 1 

Panyabungan, including the forms and patterns of utilization, functions, 

opportunities and challenges, as well as the process of evaluating and verifying 

information. This study employed a qualitative approach using a case study design. 

The research informants consisted of eight students and two Biology teachers. Data 

were collected through interviews and analyzed descriptively. The results showed 

that generative AI was utilized to understand difficult Biology topics, simplify 

explanations, find examples, create summaries and practice questions, obtain 

feedback, assist with assignments, and support independent learning. Two patterns 

of utilization were identified: active use through follow-up questions and 

clarification, and passive use by directly adopting AI-generated answers. AI 

provided benefits in terms of convenience, speed of access to information, and 

assistance in understanding learning materials. However, several challenges were 

also identified, including inaccurate information, inappropriate responses, 

limitations in understanding the context of questions, as well as the risk of 

dependence and reduced student effort in thinking. Some students verified 

information through textbooks, teachers, and other sources, although not all 

students did so consistently. The study concludes that generative AI can function 

as a digital tutor or learning companion when used actively, critically, and 

purposefully, while remaining under teacher guidance and supervision. 

 

Keywords: Artificial Intelligence generative, Adaptive tutor, Biology learning, 

Grade XII students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan 

mendasar terhadap cara peserta didik memperoleh, mengolah, dan 

menggunakan informasi dalam proses pembelajaran. Perubahan tersebut 

semakin berkembang dengan hadirnya Artificial Intelligence (AI) yang 

mampu melakukan berbagai aktivitas yang sebelumnya membutuhkan 

kemampuan kognitif manusia. Dalam bidang pendidikan, AI tidak hanya 

digunakan untuk pengelolaan pembelajaran dan analisis data peserta didik, 

tetapi juga berkembang menjadi teknologi yang dapat berinteraksi secara 

langsung dengan pengguna, memberikan penjelasan, menghasilkan materi 

pembelajaran, menyusun pertanyaan, dan memberikan respons terhadap 

kebutuhan belajar peserta didik (UNESCO, 2023; OECD, 2024). 

Salah satu perkembangan AI yang semakin banyak dimanfaatkan 

adalah Artificial Intelligence  Generatif (Generative Artificial 

Intelligence/GenAI). AI  Generatif merupakan teknologi yang mampu 

menghasilkan konten baru berupa teks, gambar, audio, video, dan berbagai 

bentuk informasi lainnya berdasarkan instruksi (prompt) yang diberikan 

pengguna. Perkembangan Large Language Models (LLM) memungkinkan 

pengguna berinteraksi dengan AI melalui bahasa alami sehingga 

komunikasi antara pengguna dan sistem menjadi lebih fleksibel (Dwivedi et 

al., 2023; UNESCO, 2023). Dalam pendidikan, kemampuan tersebut 

membuka peluang bagi AI  Generatif untuk tidak hanya berfungsi sebagai 

alat pencarian informasi, tetapi juga sebagai pendamping proses belajar. 

AI  Generatif dapat dimanfaatkan peserta didik untuk meminta 

penjelasan dengan bahasa yang lebih sederhana, memperoleh contoh, 

membuat latihan soal, mendapatkan umpan balik, membandingkan konsep, 

serta meminta penjelasan secara bertahap. Kemampuan dialogis tersebut 

memungkinkan AI menjalankan fungsi tertentu yang menyerupai tutor 
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Adaptif dalam mendukung kegiatan belajar mandiri. Dalam penelitian ini, 

istilah tutor Adaptif digunakan secara fungsional untuk menggambarkan 

pemanfaatan AI  Generatif sebagai mitra dialog belajar yang dapat 

memberikan penjelasan, pertanyaan, latihan, umpan balik, dan bantuan 

pemecahan masalah sesuai kebutuhan peserta didik. AI tetap diposisikan 

sebagai teknologi pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengganti guru. 

Guru tetap memiliki kedudukan utama sebagai pendidik, fasilitator, 

pembimbing, dan validator proses pembelajaran. 

Fenomena tersebut memiliki relevansi dalam pembelajaran Biologi 

karena Biologi mempelajari berbagai konsep dan proses kehidupan yang 

kompleks, mulai dari tingkat molekuler, seluler, organisme, populasi, 

hingga ekosistem. Pada jenjang SMA, khususnya kelas XII, peserta didik 

berhadapan dengan konsep yang membutuhkan pemahaman terhadap 

terminologi ilmiah, proses biologis, hubungan antarvariabel, dan 

representasi abstrak. Karakteristik tersebut memberikan peluang bagi AI  

Generatif untuk mendukung peserta didik melalui penjelasan, latihan, 

umpan balik, dan interaksi yang lebih fleksibel (Kasneci et al., 2023; 

Holmes et al., 2022). 

Namun, potensi tersebut tidak terlepas dari berbagai permasalahan. 

Perbedaan kemampuan dan kebutuhan belajar menyebabkan peserta didik 

tidak selalu dapat memahami materi melalui cara penjelasan yang sama. 

Sementara itu, keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan guru tidak 

selalu dapat memberikan pendampingan individual kepada setiap peserta 

didik. AI  Generatif dapat menjadi sumber belajar tambahan, tetapi 

penggunaannya tidak secara otomatis menghasilkan proses pembelajaran 

yang efektif. Peserta didik tetap perlu menggunakan AI sebagai sarana 

untuk mendukung proses berpikir, bukan sekadar sebagai penyedia 

jawaban. 

Secara teoretis, pemanfaatan AI  Generatif sebagai pendamping 

belajar dapat dikaitkan dengan perspektif konstruktivisme sosial, khususnya 

konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding. Dalam 
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konsep tersebut, peserta didik memperoleh bantuan untuk menyelesaikan 

tugas yang belum mampu dilakukan secara mandiri dan bantuan tersebut 

secara bertahap dikurangi seiring meningkatnya kemampuan peserta didik 

(Vygotsky, 1978; Daniels, 2023). Dalam pembelajaran berbantuan 

teknologi, AI  Generatif dapat memberikan dukungan melalui penjelasan, 

petunjuk, pertanyaan pemandu, latihan, dan umpan balik. Selain itu, 

penggunaan AI secara tepat berpotensi mendukung self-regulated learning 

karena peserta didik dapat menentukan waktu belajar, mengulang materi, 

mengembangkan pertanyaan, dan mencari alternatif penjelasan sesuai 

kebutuhannya (Zimmerman & Schunk, 2023; Holmes et al., 2022; 

UNESCO, 2023). 

Di sisi lain, penggunaan AI  Generatif juga menghadirkan masalah 

berupa ketidakakuratan informasi, informasi yang tidak relevan, bias, dan 

hallucination, yaitu munculnya informasi yang tampak meyakinkan tetapi 

tidak memiliki dasar yang tepat. Dalam pembelajaran Biologi, kondisi 

tersebut dapat menyebabkan kesalahan pemahaman atau miskonsepsi 

terhadap konsep ilmiah (Kasneci et al., 2023; Dwivedi et al., 2023; 

UNESCO, 2023). Selain itu, kemudahan memperoleh jawaban dapat 

menimbulkan ketergantungan kognitif apabila peserta didik hanya 

menerima atau menyalin jawaban AI tanpa melakukan analisis dan evaluasi. 

Permasalahan lain yang perlu diperhatikan meliputi integritas akademik, 

perlindungan privasi data, literasi AI, kemampuan menyusun prompt, dan 

kemampuan memverifikasi informasi yang dihasilkan AI (Dwivedi et al., 

2023; Tlili et al., 2023; UNESCO, 2023). 

Dengan demikian, persoalan penting dalam pemanfaatan AI  

Generatif bukan hanya mengenai apakah peserta didik menggunakan AI, 

tetapi bagaimana AI digunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan AI 

untuk memperoleh jawaban secara langsung memiliki nilai pedagogis yang 

berbeda dengan penggunaan AI untuk meminta petunjuk, menguji 

pemahaman, berdiskusi mengenai konsep, memperoleh penjelasan 

alternatif, atau mengevaluasi jawaban yang telah dibuat secara mandiri. 
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Oleh karena itu, pola interaksi peserta didik dengan AI menjadi penting 

untuk dikaji guna mengetahui apakah AI benar-benar digunakan sebagai 

pendamping proses belajar yang mendukung berpikir, scaffolding, dan 

refleksi, atau hanya sebagai alat untuk memperoleh jawaban (Kasneci et al., 

2023; UNESCO, 2023; Holmes et al., 2022; Dwivedi et al., 2023; Zawacki-

Richter et al., 2024). 

Fenomena penggunaan AI  Generatif juga ditemukan pada peserta 

didik di SMA Negeri 1 Panyabungan. Berdasarkan pengamatan 

pendahuluan yang dilakukan peneliti, sebagian peserta didik telah mengenal 

dan memanfaatkan aplikasi AI  Generatif untuk memperoleh informasi, 

memahami materi, dan membantu menyelesaikan berbagai aktivitas 

pembelajaran. Namun, pemanfaatan tersebut belum diketahui secara 

mendalam, khususnya dalam pembelajaran Biologi kelas XII yang diampu 

oleh ibu Masrayani Siregar, S.Pd dan ibu Mardiana Harahap, S.Pd. Belum 

diketahui secara jelas mengenai tujuan peserta didik menggunakan AI, 

bentuk interaksi yang dilakukan, fungsi AI dalam membantu proses belajar, 

manfaat dan kendala yang dirasakan, serta cara peserta didik mengevaluasi 

dan memverifikasi informasi yang diberikan oleh AI. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya kajian yang mampu menggambarkan praktik 

penggunaan AI  Generatif berdasarkan pengalaman peserta didik dalam 

konteks pembelajaran yang nyata (Creswell & Poth, 2018; Kasneci et al., 

2023). 

Penelitian mengenai AI dalam pendidikan berkembang pesat, 

terutama sejak munculnya AI  Generatif berbasis Large Language Models 

(LLMs). Berbagai penelitian sebelumnya banyak membahas potensi AI 

dalam pembelajaran, efektivitas penggunaan ChatGPT terhadap hasil 

belajar, serta persepsi peserta didik dan pendidik mengenai peluang dan 

tantangan penggunaan AI (Kasneci et al., 2023; Dwivedi et al., 2023; 

Zawacki-Richter et al., 2024). Meskipun demikian, penelitian yang secara 

khusus menempatkan pengalaman peserta didik sebagai pusat kajian untuk 

memahami bagaimana AI  Generatif dimanfaatkan sebagai tutor Adaptif 
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dalam pembelajaran Biologi pada tingkat sekolah menengah masih relatif 

terbatas. Selain itu, konteks lokal perlu diperhatikan karena pemanfaatan AI 

dapat dipengaruhi oleh karakteristik peserta didik, literasi digital, 

ketersediaan infrastruktur, praktik pembelajaran, dan kebijakan sekolah 

(UNESCO, 2023; OECD, 2024). 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara potensi AI  Generatif 

sebagai pendamping belajar dengan praktik nyata penggunaannya oleh 

peserta didik. Penggunaan AI tidak secara otomatis memberikan manfaat 

pedagogis karena sangat dipengaruhi oleh tujuan penggunaan, pola 

interaksi, kemampuan menyusun prompt, kemampuan mengevaluasi dan 

memverifikasi informasi, serta tingkat literasi AI peserta didik (Kasneci et 

al., 2023; UNESCO, 2023; Tlili et al., 2023). 

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan tersebut, penelitian ini 

penting dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai praktik pemanfaatan AI  Generatif oleh peserta didik dalam 

pembelajaran Biologi. Penelitian ini tidak diarahkan untuk membuktikan 

bahwa AI  Generatif lebih baik daripada guru maupun untuk mengukur 

pengaruh AI terhadap hasil belajar. Penelitian difokuskan pada pengalaman 

peserta didik dalam memanfaatkan AI  Generatif sebagai tutor Adaptif, 

meliputi bentuk dan pola pemanfaatan, fungsi AI dalam pembelajaran, 

peluang dan tantangan penggunaannya, serta proses evaluasi dan verifikasi 

informasi. 

Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus dipandang sesuai 

karena penelitian ini berfokus pada pemahaman terhadap pengalaman dan 

proses penggunaan AI  Generatif dalam konteks nyata pembelajaran 

Biologi. Studi kasus memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena 

secara mendalam dengan memperhatikan konteks tempat fenomena tersebut 

berlangsung (Creswell & Poth, 2018; Merriam & Tisdell, 2016; Yin, 2018). 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

bagaimana AI  Generatif digunakan oleh peserta didik sebagai pendamping 

belajar serta menjadi masukan bagi peserta didik dan guru dalam 
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memanfaatkan AI secara kritis, bertanggung jawab, dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diberi judul 

“Pemanfaatan Artificial Intelligence  Generatif sebagai Tutor Adaptif dalam 

Pembelajaran Biologi  Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Panyabungan.” 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan AI  Generatif berbasis 

percakapan sebagai tutor Adaptif oleh siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Panyabungan dalam mendukung pembelajaran Biologi. Fokus tersebut 

meliputi : 

1. Bentuk dan pola pemanfaatan AI  Generatif oleh siswa dalam 

pembelajaran Biologi 

2. Fungsi AI  Generatif sebagai tutor Adaptif serta tantangan dan peluang dalam 

mendukung proses belajar siswa 

3. Strategi siswa dalam mengevaluasi dan memverifikasi informasi yang 

dihasilkan AI 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana bentuk dan pola pemanfaatan AI  Generatif sebagai tutor 

Adaptif dalam pembelajaran Biologi oleh siswa kelas XII SMA Negeri 

1 Panyabungan? 

2. Bagaimana fungsi AI  Generatif sebagai tutor Adaptif serta peluang dan 

tantangan yang muncul dalam mendukung proses pembelajaran Biologi 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Panyabungan? 

3. Bagaimana siswa mengevaluasi dan memverifikasi informasi Biologi 

yang diperoleh dari AI  Generatif? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, berikut ini adalah beberapa tujuan 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis bentuk serta pola pemanfaatan AI  

Generatif sebagai tutor Adaptif dalam pembelajaran Biologi. 

2. Menganalisis fungsi AI  Generatif sebagai tutor Adaptif serta peluang dan 

tantangan dalam mendukung proses belajar Biologi. 

3. Menganalisis cara siswa mengevaluasi dan memverifikasi informasi Biologi 

yang diperoleh dari AI  Generatif. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian teknologi pendidikan, khususnya mengenai 

pemanfaatan AI  Generatif sebagai sarana scaffolding digital dan tutor 

personal dalam pembelajaran Biologi. Temuan penelitian juga 

diharapkan memperluas pemahaman mengenai hubungan antara AI  

Generatif, konstruktivisme, kemandirian belajar, literasi AI, dan 

pembelajaran sains. Serta  mengembangkan pemahaman tentang 

bagaimana pembelajaran adaptif berbasis AI dapat diterapkan pada 

mata pelajaran Biologi di era Kurikulum Merdeka. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Memberikan pemahaman mengenai penggunaan AI  

Generatif secara efektif, kritis, etis, dan bertanggung jawab sebagai 

pendamping belajar, bukan sekadar sebagai alat memperoleh 

jawaban. 

b. Bagi guru Biologi 

Memberikan informasi empiris mengenai pola penggunaan 
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AI oleh siswa sehingga guru dapat mengembangkan strategi 

pembelajaran dan pendampingan yang sesuai. 

c. Bagi sekolah 

Menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan pedoman 

pemanfaatan AI  Generatif yang memperhatikan aspek pedagogis, 

integritas akademik, privasi, keamanan, dan literasi AI. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Menjadi referensi untuk pengembangan penelitian 

mengenai AI  Generatif dalam pendidikan Biologi, baik 

menggunakan pendekatan kualitatif, kuantitatif, maupun metode 

campuran. 

 

F. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan batasan 

operasional sebagai berikut : 

1. Artificial Intelligence  Generatif 

Artificial Intelligence (AI)  Generatif atau kecerdasan buatan  

Generatif merupakan salah satu perkembangan mutakhir dalam bidang 

kecerdasan buatan yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan 

konten baru berdasarkan pola dan karakteristik data yang telah 

dipelajari selama proses pelatihan. Berbeda dengan sistem AI 

tradisional yang berfokus pada tugas klasifikasi, prediksi, atau 

pengambilan keputusan berdasarkan data yang tersedia, AI  Generatif 

mampu menciptakan berbagai bentuk keluaran, seperti teks, gambar, 

audio, video, maupun kode pemrograman yang memiliki karakteristik 

menyerupai hasil karya manusia. 

 Kemampuan tersebut didukung oleh penerapan teknik deep 

learning, khususnya model transformator (transformer) dan Large 

Language Models (LLMs), yang memungkinkan sistem memahami 

konteks, mengenali pola bahasa, serta menghasilkan respons yang 
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koheren berdasarkan masukan (prompt) yang diberikan pengguna 

(Feuerriegel et al., 2024). 

2. Tutor Adaptif 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, konsep tutor 

Adaptif mengalami transformasi melalui pemanfaatan kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence/AI). AI  Generatif memungkinkan 

hadirnya tutor virtual yang mampu memberikan penjelasan materi, 

menjawab pertanyaan, menyusun latihan soal, serta memberikan 

umpan balik secara cepat berdasarkan kebutuhan pengguna.  

Tutor berbasis AI  Generatif menawarkan fleksibilitas karena 

dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga menjadi alternatif 

pendamping belajar di luar jam pembelajaran formal. Meskipun 

demikian, tutor berbasis AI tidak sepenuhnya dapat menggantikan 

peran tutor manusia, terutama dalam aspek pembentukan karakter, 

interaksi sosial, pendampingan emosional, serta pemberian bimbingan 

yang memerlukan pertimbangan pedagogis. Oleh karena itu, 

penggunaan tutor berbasis AI lebih tepat diposisikan sebagai 

pelengkap yang mendukung proses pembelajaran, sementara peran 

pendidik tetap menjadi faktor utama dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna (UNESCO, 2024). 

3. Pemanfaatan AI  Generatif 

Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI)  Generatif telah 

berkembang secara pesat di berbagai bidang, termasuk pendidikan, 

kesehatan, industri kreatif, bisnis, dan penelitian. AI  Generatif 

dimanfaatkan untuk menghasilkan berbagai bentuk konten baru, 

seperti teks, gambar, audio, video, serta kode pemrograman 

berdasarkan instruksi (prompt) yang diberikan oleh pengguna. 

Kemampuan tersebut memungkinkan AI  Generatif membantu 

manusia dalam menyelesaikan berbagai tugas secara lebih efisien, 

meningkatkan produktivitas, serta mendukung proses pengambilan 

keputusan melalui penyediaan informasi yang cepat dan relevan. 
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Berbeda dengan sistem AI konvensional yang hanya berfungsi 

melakukan klasifikasi atau prediksi, AI  Generatif mampu 

menghasilkan konten yang bersifat orisinal dengan tetap mengacu 

pada pola yang dipelajari dari data pelatihan (Feuerriegel et al., 2024). 

Dalam bidang pendidikan, AI  Generatif dimanfaatkan sebagai 

sarana untuk mendukung proses pembelajaran melalui berbagai fungsi, 

seperti membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran, 

menyusun ringkasan materi, menjawab pertanyaan, menghasilkan 

latihan soal, memberikan umpan balik terhadap hasil belajar, serta 

membantu guru dalam merancang perangkat pembelajaran. Selain itu, 

AI  Generatif dapat berperan sebagai tutor virtual yang menyediakan 

layanan belajar secara personal sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik. Pemanfaatan teknologi ini juga mendorong 

terciptanya pembelajaran yang lebih fleksibel karena dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja. Meskipun demikian, penggunaan AI  

Generatif perlu dilakukan secara bertanggung jawab dengan tetap 

mengedepankan kemampuan berpikir kritis, verifikasi terhadap 

informasi yang dihasilkan, serta menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan 

integritas akademik. Dengan demikian, AI  Generatif sebaiknya 

dipandang sebagai alat pendukung yang memperkaya proses 

pembelajaran, bukan sebagai pengganti peran guru maupun 

kemampuan berpikir peserta didik (UNESCO, 2024). 

4. Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran biologi merupakan suatu proses pendidikan yang 

bertujuan untuk membantu peserta didik memahami konsep, prinsip, 

hukum, serta fenomena kehidupan melalui pendekatan ilmiah. Biologi 

sebagai cabang ilmu pengetahuan alam mempelajari berbagai aspek 

makhluk hidup, mulai dari tingkat molekul, sel, jaringan, organ, 

organisme, hingga interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. 

Oleh karena itu, pembelajaran biologi tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep dan teori, tetapi juga menekankan pengembangan 
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keterampilan proses sains, kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, serta pembentukan sikap ilmiah. Proses pembelajaran biologi 

dirancang agar peserta didik mampu mengaitkan pengetahuan yang 

diperoleh dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual 

(Campbell et al., 2021). 

Dalam implementasinya, pembelajaran biologi menuntut 

keterlibatan aktif peserta didik melalui berbagai aktivitas seperti 

observasi, eksperimen, diskusi, penyelidikan ilmiah, serta analisis 

data. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan 

belajar yang mendorong peserta didik untuk membangun 

pengetahuannya secara mandiri melalui proses inkuiri. Seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi, pembelajaran biologi juga 

didukung oleh pemanfaatan berbagai media digital, termasuk Artificial 

Intelligence (AI)  Generatif, yang dapat membantu peserta didik 

memperoleh penjelasan konsep, visualisasi proses biologis, latihan 

soal, maupun umpan balik terhadap hasil belajar. Meskipun demikian, 

pemanfaatan teknologi tersebut harus tetap diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, literasi sains, dan 

keterampilan memecahkan masalah, sehingga tujuan utama 

pembelajaran biologi, yaitu membentuk peserta didik yang memahami 

hakikat sains dan mampu menerapkannya dalam kehidupan, dapat 

tercapai secara optimal (Kemdikbudristek, 2022; UNESCO, 2024). 

5. Studi Kasus 

Studi kasus merupakan salah satu pendekatan penelitian yang 

digunakan untuk mengkaji secara mendalam suatu fenomena, 

peristiwa, individu, kelompok, organisasi, atau program dalam konteks 

kehidupan nyata. Pendekatan ini bertujuan memperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai suatu kasus melalui pengumpulan data 

dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dokumentasi, dan 

artefak lainnya. Karakteristik utama studi kasus adalah penekanannya 
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pada eksplorasi yang mendalam terhadap suatu kasus tertentu dengan 

mempertimbangkan konteks sosial, budaya, maupun lingkungan yang 

melatarbelakangi terjadinya fenomena tersebut. Dengan demikian, 

studi kasus tidak hanya berupaya menjelaskan apa yang terjadi, tetapi 

juga mengungkap bagaimana dan mengapa suatu fenomena 

berlangsung (Yin, 2018). 

Dalam penelitian pendidikan, studi kasus banyak digunakan 

untuk memahami secara mendalam praktik pembelajaran, perilaku 

peserta didik, implementasi kebijakan pendidikan, maupun 

pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang utuh mengenai 

pengalaman, persepsi, dan interaksi para partisipan terhadap fenomena 

yang diteliti. Oleh karena itu, studi kasus sangat sesuai digunakan 

ketika fokus penelitian diarahkan pada fenomena yang bersifat 

kontekstual, kompleks, dan tidak dapat dipisahkan dari lingkungan 

tempat fenomena tersebut terjadi. Melalui analisis yang mendalam 

terhadap berbagai sumber data, hasil penelitian studi kasus diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif serta 

menghasilkan temuan yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

teori maupun praktik pendidikan (Creswell & Poth, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


